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Metode
• Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Dengan menggunakan teknik
pengambilan sampel adalah cluster sampling, diperkirakan 150 responden KPM
PKH yang telah mendapatkan modul ekonomi P2K2 atau FDS dengan KPM PKH
yang sudah memiliki usaha dan pembagian wilayah tertuju pada 7 desa/kelurahan
yang memiliki potensi usaha yang tinggi.

• Pendekatan Populasi ini dipilih karena merepresentasikan target survey yang
relevan untuk mengevaluasi efektifitas edukasi pengelolaan usaha, pemberdayaan
masyarakat, dan willpower terhadap motivasi dan kemandirian ekonomi.

• Data primer adalah jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, yang diperoleh
dari pengisian kuisioner oleh responden menggunakan skala pengukuran Likert. 1-
5 Teknik analisis data yang akan digunakan adalah SEM (Structural Equation
Modeling), yang dioperasikan menggunakan software AMOS 24.

• Di dalam SEM terdapat 3 kegiatan secara bersamaan, yaitu pemeriksaan validitas
dan reliabilitas instrumen (confirmatory factor analysis), pengujian model
hubungan antara variabel (path analysis), dan mendapatkan model yang cocok
untuk predeksi (analisis model struktural dan analisis regresi).
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Hasil
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Hasil Uji SEM
Uji Asumsi Structural Equation Modelling (SEM)
• Uji asumsi SEM pada tahap ini digunakan untuk melihat apakah prasyarat yang diperlukan dalam permodelan SEM dapat terpenuhi.

Prasyarat yang dimaksud meliputi asumsi multivariat normal, tidak adanya multikolinearitas atau singularitas dan outlier.
1. Uji Normalitas
Untuk menguji ada atau tidaknya asumsi normalitas, maka dapat dilakukan dengan dengan nilai statistik z untuk skewness dan kurtosisnya
secara empirik dapat dilihat pada Critical Ratio (CR) yang digunakan tingkat signifikansi 5%, maka nilai CR yang berada diantara -2,58
sampai dengan 2,58 (-2,58≤CR≤2,58) dikatakan data berdistribusi normal, baik secara univariat maupun secara multivariat [27]. Hasil
pengujian normalitas dapat dilihat dalam Lampiran 4, diperoleh nilai CR secara multivariate sebesar 1,633 yang berarti CR yang berada
diantara -2,58 sampai dengan 2,58. Sehingga dapat dinyatakan bahwa data multivariate normal. Selain itu juga data univariat normal
ditunjukkan oleh semua nilai critical ratio semua indikator terletak diantara -2,58 ≤ CR ≤ 2,58.
2. Uji Multikolinearitas
Hasil pengujian multikolinieritas (Lampiran 4) memberikan nilai determinant of sample covariance matrix sebesar 25,011. Nilai ini tersebut
jauh di atas angka nol sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinieritas dan singularitas pada data yang dianalisis
3. Uji Outlier
Lampiran 4 menunjukkan besarnya nilai Mahalanobis d-squared. Data dengan probabilitas (p) yaitu p1 dan p2 lebih besar dari 58,619 berarti
mengalami outliers dan sebaliknya p1 dan p2 lebih kecil dari 58,619 berarti tidak mengalami outliers. Berdasarkan hasil pengujian diperoleh
nilai p1 dan p2 lebih kecil dari 58,619 berarti tidak mengalami outliers atau dapat dikatakan tidak ada perbedaan yang signifikan antara data
dengan kelompok data.
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Analisis Structural Equation Modelling (SEM)
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Tabel 11 Hasil Uji Pengaruh Langsung

1. adanya edukasi pengelolaan usaha berpengaruh positif terhadap motivasi berwirausaha pada KPM Program Keluarga
Harapan (PKH) di Kecamatan Sidoarjo terbukti kebenarannya atau H1 diterima.

2. adanya pemberdayaan masyarakat berpengaruh positif terhadap motivasi berwirausaha pada KPM Program Keluarga
Harapan (PKH) di Kecamatan Sidoarjo terbukti kebenarannya atau H2 diterima

3. adanya willpower berpengaruh positif terhadap motivasi berwirausaha pada KPM Program Keluarga Harapan (PKH) di
Kecamatan Sidoarjo tidak terbukti kebenarannya atau H3 ditolak.

4. adanya edukasi pengelolaan usaha berpengaruh positif terhadap kemandirian ekonomi pada KPM Program Keluarga
Harapan (PKH) di Kecamatan Sidoarjo tidak terbukti kebenarannya atau H4 ditolak

Sumber: output SEM Amos 24 (2026)

Uji Pengaruh Langsung
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Hasil Uji Pengaruh Langsung
5. adanya pemberdayaan masyarakat berpengaruh positif terhadap kemandirian
ekonomi pada KPM Program Keluarga Harapan (PKH) di Kecamatan
Sidoarjo terbukti kebenarannya atau H5 diterima.

6. adanya willpower berpengaruh positif terhadap kemandirian ekonomi pada
KPM Program Keluarga Harapan (PKH) di Kecamatan Sidoarjo terbukti
kebenarannya atau H6 diterima.

7. adanya motivasi berwirausaha berpengaruh positif terhadap kemandirian
ekonomi pada KPM Program Keluarga Harapan (PKH) di Kecamatan
Sidoarjo terbukti kebenarannya atau H7 diterima.
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Hasil Uji Pengaruh tidak Langsung
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Pembahasan
1) Pengelolaan Usaha berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi

berwirausaha
2) Pemberdayaan masyarakat berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi

berwirausaha.
3) Willpower tidak berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi berwrausaha
4) Pengelolaan Usaha tidak berpengaruh positif signifikan terhadap kemandirian

Ekonomi
5) Pemberdayaan masyarakat berpengaruh positif signifikan terhadap kemandirian

ekonomi
6) Willpower berpengaruh positif signifikan terhadap kemandirian ekonomi
7) Motivasi berwirausaha berpengaruh positif signifikan terhadap kemandirian

ekonomi
8) Pengaruh tidak langsung edukasi pengelolaan usaha dengan mediasi motivasi

berwirausaha berpengaruh positif signifikan terhadap kemandirian ekonomi.
9) pengaruh tidak langsung edukasi pemberdayaan masyarakat dengan mediasi

motivasi berwirausaha berpengaruh positif signifikan terhadap kemandirian
ekonomi

10)willpower dengan mediasi motivasi berwirausaha tidak berpengaruh positif
signifikan terhadap kemandirian ekonomi.
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Temuan Penting Penelitian
Penelitian ini menemukan bahwa edukasi pengelolaan usaha sebagai

variabel dependen penelitiannya berfokus pada efektifitas upaya yang dilakukan
pemerintah. Pada penelitian ini yang merupakan penelitian yang berbeda dari
penelitian sebelumnya adalah dengan menggunakan kemandirian ekonomi pada
variabel independennya terfokus pada keluarga penerima manfaat yang aktif
menerima bantuan sosial.

Pengembangan selanjutnya ada pada indikator pemberdayaan masyarakat
yang digunakan penelitian, berbeda dengan penelitian ini yaitu KPM (Keluarga
Penerima Manfaat) PKH (Program Keluarga Harapan) yang memiliki rintisan
usaha atau usaha yang sudah berjalan. Selain itu, pada penelitian menunjukkan
adanya perbedaan dan penelitian ini terfokus dimensi willpower yang
menunjukkan keberhasilan untuk mencapai kemandirian ekonomi pada keluarga
penerima manfaat di Kecamatan Sidoarjo
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Manfaat Penelitian
1. Penelitian ini mendorong motivasi berusaha dan kemandirian ekonomi maka KPM

Program Keluarga Harapan (PKH) di Kecamatan Sidoarjo perlu untuk memperhatikan
beberapa faktor diantaranya edukasi pengelolaan usaha, pemberdayaan masyarakat, dan
willpower.

2. Bagi KPM Program Keluarga Harapan (PKH) di Kecamatan Sidoarjo ketiga aspek
tersebut menjadi strategi yang efektif terkait dengan upaya dalam mengoptimalkan
motivasi berusaha dan mendorong tingkat kemandirian ekonomi.

3. Penelitian ini dapat mencerminkan bahwa keluarga penerima manfaat mendapatkan
materi edukasi dalam pemberdayaan masyarakat dan willpower terbukti berperan
signifikan dalam membangun kemandirian ekonomi dan mempunyai pengaruh terbesar
ada pada willpower.
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